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Abstract: This study examines the role of leadership in da’wah management for 

sustainable Islamic outreach programs. Effective leadership is a key factor in ensuring 

the success, continuity, and impact of da’wah activities in society. This research uses 

a qualitative approach with a literature review method by analyzing relevant 

academic sources related to leadership and da’wah management. The findings 

indicate that strong leadership contributes to better planning, coordination, and 

implementation of da’wah programs. Leaders also play a crucial role in motivating 

members, building organizational commitment, and adapting to social and 

technological changes. However, challenges such as limited leadership capacity and 

lack of professional management still exist in many da’wah institutions. In conclusion, 

effective leadership is essential for achieving sustainable and impactful Islamic 

outreach programs. 

 

 

 

Abstrack: Penelitian ini mengkaji peran kepemimpinan dalam manajemen dakwah 

untuk mendukung keberlanjutan program dakwah Islam. Kepemimpinan yang efektif 

merupakan faktor kunci dalam memastikan keberhasilan, kesinambungan, dan dampak 

kegiatan dakwah di masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi literatur melalui analisis berbagai sumber akademik yang 

berkaitan dengan kepemimpinan dan manajemen dakwah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang kuat berkontribusi dalam meningkatkan 

perencanaan, koordinasi, dan pelaksanaan program dakwah. Pemimpin juga berperan 

penting dalam memotivasi anggota, membangun komitmen organisasi, serta 

beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi. Namun demikian, masih terdapat 

tantangan seperti keterbatasan kapasitas kepemimpinan dan kurangnya manajemen 

profesional di beberapa lembaga dakwah. Kesimpulannya, kepemimpinan yang efektif 

sangat penting untuk mencapai program dakwah yang berkelanjutan dan berdampak 

luas.
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Pendahuluan 

Kepemimpinan merupakan faktor kunci dalam keberhasilan suatu organisasi, termasuk 

dalam lembaga dakwah. Dalam konteks manajemen dakwah, pemimpin tidak hanya berperan 

sebagai pengarah kegiatan, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam mencapai tujuan 

dakwah yang berkelanjutan. Kepemimpinan yang efektif dapat menentukan kualitas 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program dakwah. Menurut Aisyah (2021), 

kepemimpinan yang kuat dalam organisasi dakwah berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan program dakwah yang dijalankan. 

Program dakwah yang berkelanjutan membutuhkan sistem manajemen yang terstruktur 

dan berorientasi jangka panjang. Hal ini penting agar kegiatan dakwah tidak hanya bersifat 

sementara, tetapi mampu memberikan dampak yang berkesinambungan bagi masyarakat. 

Dalam hal ini, pemimpin memiliki peran strategis dalam merancang visi dan misi organisasi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Ma’ruf (2022) yang menyatakan bahwa keberlanjutan program 

dakwah sangat bergantung pada kualitas manajemen dan kepemimpinan organisasi. 

Di era modern, lembaga dakwah menghadapi berbagai tantangan, seperti perubahan 

sosial, perkembangan teknologi, dan kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. Kondisi 

ini menuntut pemimpin dakwah untuk memiliki kemampuan adaptif dan inovatif dalam 

mengelola organisasi. Tanpa kepemimpinan yang baik, lembaga dakwah akan sulit 

berkembang dan bersaing. Rahman (2020) menjelaskan bahwa kepemimpinan adaptif sangat 

penting dalam menghadapi dinamika perubahan sosial di era digital. 

Selain itu, pemimpin dalam lembaga dakwah juga memiliki tanggung jawab dalam 

membangun motivasi dan komitmen anggota organisasi. Kepemimpinan yang inspiratif dapat 

meningkatkan semangat kerja dan partisipasi dalam kegiatan dakwah. Hal ini berdampak pada 

peningkatan efektivitas program dakwah secara keseluruhan. Menurut Hasan (2023), motivasi 

organisasi sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam lembaga 

dakwah. 

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai peran kepemimpinan dalam manajemen 

dakwah untuk program dakwah Islam yang berkelanjutan menjadi sangat penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana kepemimpinan dapat meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program 

dakwah di masyarakat. 
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Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research) untuk mengkaji peran kepemimpinan dalam manajemen dakwah bagi 

keberlanjutan program dakwah Islam. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada 

analisis konsep, teori, dan hasil penelitian terdahulu tanpa melakukan pengumpulan data 

lapangan. Menurut Fahmi (2022), studi kepustakaan sangat efektif digunakan untuk memahami 

fenomena kepemimpinan dalam organisasi keagamaan melalui kajian literatur yang mendalam. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur ilmiah seperti buku, 

jurnal akademik, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kepemimpinan, manajemen 

dakwah, dan keberlanjutan program dakwah. Data dipilih berdasarkan relevansi, kredibilitas, 

dan kebaruan informasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Lestari (2021) yang menyatakan 

bahwa kualitas penelitian kualitatif sangat ditentukan oleh ketepatan dalam pemilihan sumber 

data. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu dengan cara 

membaca, mencatat, dan mengelompokkan informasi dari berbagai sumber literatur yang 

relevan dengan topik penelitian. Data kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema seperti 

kepemimpinan dakwah, manajemen organisasi, dan program keberlanjutan. Menurut Anwar 

(2020), teknik dokumentasi sangat penting dalam penelitian kepustakaan karena membantu 

peneliti menyusun data secara sistematis dan terarah. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu 

dengan menelaah isi berbagai literatur untuk menemukan pola, konsep, dan hubungan 

antarvariabel yang diteliti. Teknik ini memungkinkan peneliti menarik kesimpulan secara 

objektif berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Hal ini diperkuat oleh Wulandari (2023) 

yang menjelaskan bahwa analisis isi sangat tepat digunakan dalam penelitian kualitatif berbasis 

dokumen. 

Dengan demikian, metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai peran kepemimpinan dalam manajemen dakwah terhadap 

keberlanjutan program dakwah Islam berdasarkan kajian literatur yang relevan. 

Hasil Penelitian 

 Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki peran yang sangat 

penting dalam keberhasilan manajemen dakwah. Pemimpin yang memiliki visi jelas mampu 

mengarahkan organisasi dakwah menuju tujuan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. 

Menurut Syarifuddin (2021), kepemimpinan yang efektif dalam organisasi dakwah dapat 
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meningkatkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan program secara signifikan. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan yang baik berkontribusi dalam 

meningkatkan koordinasi antaranggota organisasi dakwah. Pemimpin yang mampu 

membangun komunikasi yang efektif akan menciptakan kerja sama yang solid dalam 

pelaksanaan program dakwah. Hal ini sejalan dengan pendapat Fikri (2022) yang menyatakan 

bahwa komunikasi kepemimpinan merupakan faktor utama dalam menjaga stabilitas organisasi 

dakwah. 

 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi anggota organisasi sangat 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan. Kepemimpinan yang inspiratif dapat 

meningkatkan semangat kerja dan partisipasi dalam kegiatan dakwah. Menurut Nabila (2020), 

motivasi anggota organisasi sangat bergantung pada kemampuan pemimpin dalam memberikan 

arahan dan teladan yang baik. 

 Selanjutnya, penelitian ini mengungkapkan bahwa kepemimpinan adaptif sangat 

diperlukan dalam menghadapi perubahan sosial dan perkembangan teknologi. Pemimpin harus 

mampu menyesuaikan strategi dakwah dengan kondisi masyarakat modern agar tetap relevan. 

Hal ini diperkuat oleh Ramdani (2023) yang menjelaskan bahwa kepemimpinan adaptif sangat 

penting dalam menjaga keberlanjutan program dakwah di era digital. 

 Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberlanjutan program dakwah 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin dalam mengelola sumber daya organisasi. 

Manajemen yang baik akan memastikan program dakwah berjalan secara konsisten dan 

berkesinambungan. Menurut Zahra (2022), pengelolaan sumber daya yang efektif merupakan 

kunci keberhasilan program dakwah jangka panjang. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif, 

komunikatif, inspiratif, adaptif, dan mampu mengelola sumber daya dengan baik merupakan 

faktor utama dalam mendukung keberhasilan manajemen dakwah yang berkelanjutan. 

Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan merupakan elemen fundamental 

dalam keberhasilan manajemen dakwah. Pemimpin yang memiliki visi dan arah yang jelas 

mampu menggerakkan organisasi menuju tujuan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. 

Menurut Hidayati (2021), kepemimpinan yang visioner dalam lembaga dakwah berperan 

penting dalam menentukan arah kebijakan dan efektivitas program dakwah. 

 Selain itu, kepemimpinan yang efektif juga sangat berpengaruh terhadap kualitas 



Indonesian Journal of Da’wah Management Studies 

Nomor ISSN: XXXX - XXXX 

https://ojs.wacanapublisher.com/ijdam 

 

27  

komunikasi internal dalam organisasi dakwah. Komunikasi yang baik antara pemimpin dan 

anggota dapat menciptakan koordinasi yang lebih solid dan mengurangi kesalahpahaman dalam 

pelaksanaan program. Hal ini sejalan dengan pendapat Prasetyo (2022) yang menyatakan 

bahwa komunikasi kepemimpinan merupakan faktor utama dalam menjaga efektivitas 

organisasi dakwah. 

 Selanjutnya, pembahasan ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang inspiratif 

dapat meningkatkan motivasi anggota organisasi. Pemimpin yang mampu menjadi teladan akan 

mendorong peningkatan partisipasi dan semangat kerja dalam kegiatan dakwah. Menurut 

Utomo (2020), motivasi anggota organisasi sangat dipengaruhi oleh keteladanan dan gaya 

kepemimpinan yang diterapkan. 

 Di sisi lain, kepemimpinan adaptif menjadi kebutuhan penting dalam menghadapi 

perubahan sosial dan perkembangan teknologi yang sangat cepat. Pemimpin harus mampu 

menyesuaikan strategi dakwah agar tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Hal 

ini diperkuat oleh Sulastri (2023) yang menjelaskan bahwa kepemimpinan adaptif sangat 

diperlukan dalam menghadapi dinamika perubahan sosial di era digital. 

 Selain itu, keberlanjutan program dakwah sangat ditentukan oleh kemampuan pemimpin 

dalam mengelola sumber daya organisasi secara efektif dan efisien. Pengelolaan yang baik akan 

memastikan program dakwah dapat berjalan secara konsisten dalam jangka panjang. Menurut 

Firmansyah (2022), manajemen sumber daya yang efektif merupakan kunci utama keberhasilan 

program dakwah berkelanjutan. 

 Terakhir, secara keseluruhan dapat dipahami bahwa keberhasilan manajemen dakwah 

sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara kepemimpinan yang visioner, komunikatif, inspiratif, 

adaptif, serta kemampuan manajerial yang baik. Kelima aspek ini saling berkaitan dalam 

menciptakan program dakwah yang efektif dan berkelanjutan di tengah perubahan zaman. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

memiliki peran yang sangat penting dalam manajemen dakwah untuk mendukung 

keberlanjutan program dakwah Islam. Kepemimpinan yang visioner mampu mengarahkan 

organisasi dakwah agar memiliki tujuan yang jelas dan terstruktur. 

Selain itu, kepemimpinan yang efektif juga berpengaruh terhadap kualitas komunikasi 

dan koordinasi dalam organisasi. Komunikasi yang baik antara pemimpin dan anggota dapat 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan program dakwah serta memperkuat kerja sama tim. 

Gaya kepemimpinan yang inspiratif terbukti mampu meningkatkan motivasi dan 
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partisipasi anggota dalam kegiatan dakwah. Hal ini menunjukkan bahwa keteladanan 

pemimpin menjadi faktor penting dalam membangun semangat kerja organisasi. 

Selanjutnya, kepemimpinan adaptif sangat diperlukan dalam menghadapi perubahan 

sosial dan perkembangan teknologi. Pemimpin yang mampu menyesuaikan strategi dakwah 

akan lebih mudah menjaga relevansi program di tengah dinamika masyarakat modern. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan program dakwah yang 

berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang visioner, komunikatif, inspiratif, 

adaptif, serta mampu mengelola sumber daya organisasi secara efektif. 
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